110 Jurnal Riset Akuntansi dan Manjemen, Vol. 7, No. 2, Desember 2018

ANALISISMANFAAT RASIO KEUANGAN DALAM MEMPREDIKSI
PERUBAHAN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR
OTOMOTIF YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONES! (BEI)

DI INDONESIA

AderinaK Harahap®, Ni Ketut Yayu Safitri?
2 Program studi Manajemen, STIE Prasetiya Mandiri Lampung
email?: aderina.kharahap@prasetiyamandiri.co.id

ABSTRACT

This study aims to determine the benefits of financial ratios in predicting changes in profit. Financial
ratios in this study were measured using liquidity ratios with the Work Capital Total Asset (WCTA)
formula, solvency ratio with the Debt to Equity Ratio (DER) formula, activity ratio with the Total
Asset Turnover (TAT) formula, and the profitability ratio with the Net Profit Margin formula (NPM).
The results of this study partially concluded that the variable Working Capital to Total Assets (WCTA)
had no significant effect on changes in earnings, the Debt to Equity Ratio (DER) variable had a
significant effect on earnings changes, the Total Asset Turnover (TAT) variable had a significant effect
on changes profit, the variable Net Profit Margin (NPM) has no significant effect on earnings
changes, while ssmultaneously the variables are Working Capital to Total Assets (WCTA), Debt to
Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM) affect the variable
changes in earnings in automotive sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange.

Keywords. Working Capital to Total Assets (WCTA), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset
Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM), Profit Change.

1. Latar Belakang

Masyarakat pada umumnya mengukur keberhasilan suatu perusshaan berdasarkan dari laporan
keuangannya. Kinerja keuangan dapat membantu mengevaluas kekuatan, kelemahan, dan
pengambilan keputusan keuangan perusahaan. Kinerja keuangan yang baik menunjukan perusahaan
dapat bekerja dengan efektif dan efisien. Kinerja perusahaan dapat dinilai melalui laporan keuangan
yang disajikan secarateratur setiap periode.

Laporan keuangan adalah proses akuntans yang mana dicatat, digolongkan dan diringkas dari
peristiwa dan kejadian-kejadian yang setidak tidaknya sebagian itu bersifat keuangan atau yang
berhubungan dengan uang. Laporan keuangan ini dapat digunakan sebagai aat untuk berkomunikasi
antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan
data atau aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 2014).

Laporan keuangan memberikan informasi posisi dan kinerja keuangan yang telah dicapai perusahaan
pada periode waktu tertentu. Oleh karena itu, laporan keuangan sangat bermanfaat bagi berbagai
pihak, seperti : pemilik perusahaan, manajemen, investor dan kreditur dalam mengambil keputusan.
Laporan keuangan dapat digunakan sebagai tolak ukur keeberhasilan perusahaan dan membantu
perusahaan untuk membuat rencana dan dan meramalkan posisi keuangan di masa datang. Informasi
akuntans dalam laporan keuangan sangatpenting bagi para pelaku bisnis seperti investor dalam
pengambilan keputusan. Hasil evaluasi diharapkan dapat menginterprstasikan informasi akuntans
yang relevan dengan tujuan dan kepentingan pemakainya oleh dikembangkan seperangkat tehnik
analisis yang didasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan. Salah satu tehnik tersebut dapat
diaplikasikan dalam praktek bisnis adalah anilisis rasio keuangan. Jika rasio keuangan dapat dijadikan
sebagai prediktor pertumbuhan laba dimasa yang akan datang, temuan ini merupakan pengetahuan
yang cukup berguna bagi para pemakai laporan keuangan yang secara rill, maupun potensia
berkepentingan dengan suatu perusahaan. Rasio keuangan yang dipakai untuk memprediks
pertumbuhan laba dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas.
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Working Capital to Total Asset (selanjutnya disebut WCTA) menunjukan rasio antara modal kerja
(yaitu aktivalancar dikurangi hutang lacar) terhadap total aktiva.

WCTA yang semakin tinggi menunjukan semakin makin besar modal kerjayang diperoleh perusahaan
dibanding total aktivanya. Debt to Equity ratio (selanjutnya disebut DER) menunjukan perbandingan
antara total hutang dengan moda sendiri. Semakin tinggi DER menunjukkan semakin tinggi
penggunaan hutang sebagai sumber pendanaan perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan resiko yang
cukup besar bagi perusahaan ketika perusahaan tidak mampu membayar kewajiban tersebut pagda saat
jatuh tempo, sehingga akan mengganggu kontinuitas operasi perusahaan. Selain itu, perusahaan akan
dihadapkan pada biaya bunga yang tinggi sehingga dapat menurunkan laba perusahaan. Total Assets
Turn Over (selanjutnya disebut TAT) berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan
menggunakan total aktivanya dalam menghasilkan penjualan bersih. Semakin besar TAT menunjukan
semakin efisien penggunaan seluruh aktiva perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan. Hal ini
menunj ukan bahwa kinerja perusahaan semakin baik sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan.

Net Profit Margin (selanjutnya disebut NPM) merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan menhasilkan pendapatan bersihnya terhadap total penjudan bersih yang dicapai
perusahaan. Semakin tinggi NPM menunjukkan bahwa semakin meningkat |aba bersih yang dicapai
perusahaan terhadap laba bersihnya. Meningkatkannya NPM akan meningkatkan daya tarik investor
untuk menginvestasikan modalnya, sehingga laba perusahaan akan meningkat. Penelitian ini
dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjut temuan temuan empiris mengenai rasio
keuangan, khususnya yang menyagkut kegunaannya dalam memprediksi |aba yang akan datang.

2. Kajian Pustaka

Laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang timbul dari
transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut. Sedangkan
pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah laba akuntansi merupakan
selisish pengukuran pendapatan dan biaya.

Menurut Mahmud M. Hanafi (2010), menyatakan bahwa laba merupakan ukuran keseluruhan prestas
perusahaan, yang didefinisikan sebagai berikut: Laba = Penjuaan- Biaya. Besar kecilnya laba sebagai
pengukur kenaikan sangat bergantung pada ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya. Salah
satunya ukuran dari keberhasilan suatu perusahaan adalah mencari perolehan laba, karena laba pada
dasarnya hanya sebagai ukuran efisiensi dari laba kotor maupun laba bersih suatu perusahaan.

Menurut Kasmir (2011) menyatakan bahwa laba kotor (gross profit) artinya laba yang diperoleh
sebelum dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya laba keseluruhan yang
pertama sekali perusahaan peroleh. Laba bersih (net profit) merupakan laba yang telah dikurangi
biaya-biaya yang merupakan beban perusshaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak.
Berdasarkan hasil pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa laba merupakan seluruh tota
pendapatan yang dikurangi dengan total biaya-biaya.

Menurut Anoraga dan Pakarti dalam Angkoso (2010) Terdapat dua macam analisis untuk menentukan
pertumbuhan laba yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal .

1. Analisis Fundamental

Analisis fundamental merupakan analisis yang berhubungan dengan kondisi keuangan perusahaan.
Dengan analisis fundamental diharapkan calon investor akan mengetahui bagaimana operasional dari
perusahaan yang nantinya menjadi milik investor, apakah sehat atau tidak, apakah menguntungkan
atau tidak dan sebagainya. Hal ini penting karena nantinya akan berhubungan dengan hasil yang akan
diperoleh dari investas dan resiko yang harus ditanggung. Analisis fundamental merupakan analisis
historis atas kekuatan keuangan dari suatu perusahaan yang sering disebut dengan company analysis.
Data yang digunakan adalah data historis, artinya data yang telah terjadi dan mencerminkan keadaan
keuangan yang sebenarnya pada saat analisis.
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2. Andlisis Teknikal

Analisis teknikal sering dipakai oleh investor, dan biasanya data atau catatan pasar yang digunakan
berupa grafik. Analisis ini berupaya untuk memprediksi pertumbuhan laba di masa yang akan datang
dengan mengamati perubahan laba di masa lalu. Teknik ini mengabaikan hal-hal yang berkaitan
dengan posisi keuangan perusahaan. Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa untuk menentukan pertumbuhan laba dapat dilakukan dua analisis, yaitu analisis fundamental
dan anadisis teknikal. Dalam hal ini anaisis yang digunakan adalah analisis fundamental. Analisis
fundamental merupakan analisis yang berkaitan dengan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dapat
diketahui melalui rasio keuangan.

Dalam memperoleh laba yang diharapkan, perusahaan perlu melakukan suatu pertimbangan khusus
dalam memperhitungkan laba yang akan diharapkan dengan memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi laba tersebut. Menurut Mulyadi (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi laba antara
lain:

1. BiayaBiayayang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan mempengaruhi
hargajual produk yang bersangkutan.

2. Harga Jua Hargajual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk
atau jasa yang bersangkutan.

3. Volume Penjuaan dan Produksi Besarnya volume penjulan berpengaruh terhadap volume produksi
akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

WCTA merupakan salah satu rasio likuiditas, rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menggunakan aktiva lancar perusahaan, sehingga mampu membayar utang jangka pendeknya
tepat pada waktu yang dibutuhkan. DER merupakan salah satu rasio solvabilitas, DER menunjukkan
perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri.

TAT merupakan salah satu rasio aktivitas, TAT menunjukkan efisiens penggunaan seluruh aktiva
(total assets) perusahaan untuk menunjang penjualan (sales). NPM termasuk salah satu rasio
profitabilitas, NPM menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan bersihnya
terhadap total penjualan bersihnya. NPM yang semakin besar menunjukkan bahwa semakin besar laba
bersih yang diperoleh perusahaan dari kegiatan penjualan.

3. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif. Sebuah metode yang efektif
untuk tujuan mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baca fenomena
yang bersifat alamiah maupun fenomea hasil rekayasa.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapatkan dari laporan keuangan tahunan Perusahaan
manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016.
Sumber dataini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif, yaitu teknik mendeskrpikan
keadaan suatu gejala yang telah direkam melalui alat ukur lalu diolah sesuai dengan fungsinya. Hasil
pengolahan tersebut selanjutnya dipaparkan dalam bentuk angka-angka sehingga memberikan suatu
kesan lebih mudah ditangkap maknanya oleh sigpapun yang membutuhkan informasi tentang
keberadaan gejala tersebut. Teknik analisis data deskriptif mempunyai tugas mengorganisasi dan
menganalisa data angka sehingga dapat memberikan gambar secara teratur, ringkas, dan jelas
mengenal suatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu

4, Has| dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh data sebagai berikut :

© Riset Akuntansi Mangjemen 2018



Jurnal Riset Akuntansi dan Manjemen, Vol. 7, No. 2, Desember 2018

Tabel 1. Regres Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients
Modée B Std. Error Beta t Sig.
1 (Congtant) 58.228 19.221 -3.029 .004
WCTA .038 .055 077 .691 493
DER A77 .072 .282 2474 017
TAT .613 .168 454 3.660 .001
NPM 176 .085 .261 2.078 .043

a. Dependent Variable: Perb_Laba

Dari hasil Uji Regresi Linier Berganda diatas maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y =0,58.228+0,038+0,177+0,613+0,176

113

Dari model regresi tersebut di peroleh konstanta bernilai positif 0,58.228, dimana hal tersebut
berarti dengan adanya variabel WCTA, DER, TAT, NPM
mempunyai berpengaruh terhadap perubahan laba. WCTA mempunyai nilai koefisien regres 0,038 ,
apabila WCTA meningkat maka Perubahan Laba dalam suatu perusahaan akan mengalami
penurunan. DER mempunyai nilai koefisien sebesar 0,177 terhadap perubahan laba berarti semakin
DER meningkat akan mempengaruhi perubahan laba TAT mempunyal nilai koefisien sebesar 0,613
terhadap perubahan laba berarti semakin TAT meningkat akan mempengaruhi perubahan laba. NPM
mempunyal nilai koefisien sebesar 0,176 terhadap perubahan laba berarti semakin NPM meningkat
akan mempengaruhi perubahan laba.

Tabel 2. Uji Parsial (Uji t)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Congtant) 58.228 19.221 -3.029 .004
WCTA .038 .055 077 .691 .493
DER A77 .072 .282 2474 017
TAT .613 .168 454 3.660 .001
NPM 176 .085 .261 2.078 .043

Dependent Variable: Perb_Laba
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka :
1. Nila thwng variabel WCTA sebesar 691 sedangkan nilai tepe yang telah diperoleh
sebelumnya adalah 1.301. Dari data tersebut dapat dismpulkan bahwa thiwng Vvariabel
WCTA 691 < tpe 1.301 maka Hy ditolak dan Hy diterima artinga WCTA tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan laba

2. Nilal tywng Variabel sebesar 2.474, sedangkan nilai atau 0,05 dengan perubahan laba dua sisi
dan df sebesar 45 yang di peroleh dari pengurangan antara jumlah n-k= 50-4, sehingga nilai
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t wa Yang di perolen 1.679. Dari data tersebut dapat di simpulkan bahwa t g Yaitu
sebesar 2.474 > dari t g Yaitu 1.679 maka H, di terimadan Hy, di tolak artinya DER
berpengaruh terhadap perubahan | aba.

3. Nila tywng Variabel sebesar 3.660, sedangkan nilai atau 0,05 dengan perubahan laba dua sisi
dan df sebesar 45 yang di peroleh dari pengurangan antara jumlah n- k=50-4, sehingga nilai
tiane Yang di peroleh 2.014. Dari data tersebut dapat di simpulkan bahwa tyiwng yaitu sebesar
3.660 > dari tigg Yaitu 2.014 maka Hys di terima dan Ho, di tolak artingya TAT berpengaruh
terhadap perubahan laba.

4. Nila tyung variabel NPM sebesar 2.078 sedangkan nilai tae yang telah diperoleh
sebelumnya adalah 2.412. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa thiwng Variabel NPM
2.078 < tipg 2.412 maka Hy ditolak dan Hg, diterima artinya NPM tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap perubahan laba.

Tabel 3. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Modée Sum of Squares  df Mean Square F Sg.
1 Regression 124638.866 4 31159.717 9.716 .000*
Residual 144313.096 45 3206.958
Tota 268951.963 49

a. Predictors: (Constant), NPM, WCTA, DER, TAT
Dependent Variable: Perb_Laba

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka:

Nilal Fyiwung Sebesar 9.716 sedangkan nilai Fa,g dilihat dari tabel F yang tersedia dengan menggunakan
apha () sebesar 5 % atau dengan rumus df = n-k (50-4), maka df = 45, sehingga nilai Fpg Yang di
peroleh adalah 2.61 dari data tersebut dapat di simpulkan bahwa Friyng Yaitu sebesar 9.716 > dari Fiag
yaitu 2.61 , maka Hyz diterima dan Hgs ditolak artinya WCTA, DER, TAT dan NPM berpengaruh
terhadap Perubahan laba.

5. Kesimpulan

Secara parsial dapat disimpulkan bahwa variabel Working Capital to Total Asset (WCTA) tidak
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba, variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap perubahan laba, variabel Total Asset Turnover (TAT) berpengaruh signifikan
terhadap perubahan laba, variabel Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap
perubahan laba, Secara simultan variabel Working Capital to Total Asset (WCTA), Debt to Equity
Ratio (DER), Total Asset Turnover (TAT), Net Praofit Margin (NPM) berpengaruh terhadap variabel
perubahan laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Koefisien Determinan dapat disimpulkan bahwa variabel Working Capital to Total Asset (WCTA),
Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM) dapat
mempengaruhi perubahan laba selain itu ada juga variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
yang dapat mempengaruhi laba seperti Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Inventory Turnover (IT),
dan Gross Profit Margin (GPM).
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